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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan implementasi model Problem-Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan 

strategi pertanyaan terbuka sebagai sarana dalam menumbuhkan dan memperkuat karakter rasa ingin tahu peserta didik 

sekolah dasar. Pendekatan yang digunakan ialah metode deskriptif kualitatif melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan model spiral Kemmis dan McTaggart, yang dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran. Subjek penelitian terdiri 

atas 11 siswa kelas III di SDN Silih Asih 1 Cirebon. Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung 

terhadap aktivitas siswa, wawancara dengan guru kelas, penyebaran angket kepada siswa, serta dokumentasi kegiatan 

pembelajaran. Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode untuk 

memastikan keabsahan temuan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada indikator rasa 

ingin tahu siswa, seperti kemampuan mengajukan pertanyaan yang bermakna, mencari informasi tambahan secara mandiri, 

serta keberanian dalam mencoba dan bereksperimen terhadap permasalahan yang diberikan. Rata-rata capaian indikator 

meningkat dari 64% pada siklus pertama menjadi 82% pada siklus kedua, yang termasuk kategori tinggi. Penerapan PBL 

dengan pertanyaan terbuka terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada 

siswa, sehingga mendorong kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama. Dengan demikian, kombinasi strategi 

ini dapat dijadikan pendekatan inovatif pembelajaran karakter yang relevan dengan prinsip Kurikulum Merdeka serta 

tuntutan pendidikan abad ke-21, yang menekankan pada pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. 

Kata kunci: Problem-Based Learning, Pertanyaan Terbuka, Rasa Ingin Tahu, Pendidikan Karakter, Sekolah Dasar 

1. Latar Belakang 

Penerapan model Problem-Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan strategi pertanyaan terbuka di 

lingkungan sekolah dasar terbukti mampu menumbuhkan karakter rasa ingin tahu serta keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. Pendekatan PBL berfokus pada proses pemecahan masalah yang berhubungan dengan situasi 

nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mendorong keterlibatan aktif siswa dan mempererat interaksi 

edukatif antara guru dan murid (Metri, 2022); (S. Ahmad et al., 2023).  Selain itu, pelatihan guru dalam 

implementasi PBL dapat memperkuat pengalaman belajar siswa dan menumbuhkan kemandirian belajar 

(Adiatmana Ginting et al., 2024). Keberhasilan PBL sangat bergantung pada kualitas interaksi di kelas, sehingga 

kombinasi antara metode PBL dan pertanyaan terbuka berpotensi meningkatkan motivasi belajar, kemandirian, 

serta pemahaman mendalam siswa terhadap materi (Redhana, 2013); (A. K. Ahmad, 2024); (Impi, 2023) 

Inovasi pembelajaran melalui PBL berbasis masalah nyata mampu meningkatkan motivasi belajar dan 

mengarahkan peserta didik untuk aktif bertanya, berdiskusi, serta menemukan solusi (Fero et al., 2010). 

Pendekatan ini memberi kesempatan bagi siswa untuk mengidentifikasi masalah, menggali informasi, dan 

membangun pengetahuan secara mandiri, yang berdampak pada meningkatnya rasa ingin tahu dan pemahaman 

mendalam terhadap materi (Fitriani et al., 2022). Pertanyaan terbuka (open-ended questioning) semakin 

memperkuat proses pembelajaran aktif dengan memberi ruang bagi siswa untuk mengemukakan pertanyaan, 

gagasan, dan penalaran mereka sendiri. Strategi ini membantu guru mengembangkan pemikiran kritis dan 

keingintahuan siswa secara lebih mendalam terhadap topik yang dipelajari (Kourkouta & Papathanasiou, 2014).  
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Keberhasilan penerapan PBL tidak hanya berpengaruh pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga membentuk 

pengalaman belajar yang menantang dan relevan dengan kehidupan nyata. Dengan mengintegrasikan PBL dan 

pertanyaan terbuka secara konsisten, siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan 

eksplorasi, serta karakter mandiri yang selaras dengan tujuan pendidikan karakter di sekolah dasar. Dengan 

demikian, untuk mengatasi permasalahan tersebut, penerapan metode pembelajaran yang inovatif seperti PBL 

dan penggunaan pertanyaan terbuka menjadi strategi efektif. Pendekatan ini menciptakan proses belajar yang 

aktif, partisipatif, dan bermakna, serta mendukung pembentukan karakter berpikir kritis dan mandiri pada siswa 

sekolah dasar. 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model spiral Kemmis dan 

McTaggart (1988), yang meliputi empat tahap: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Tujuannya adalah meningkatkan kualitas pembelajaran tematik sekaligus menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

melalui penerapan model Problem-Based Learning (PBL) yang dikombinasikan dengan strategi pertanyaan 

terbuka. Subjek penelitian: 11 siswa (6 laki-laki dan 5 perempuan) kelas III Sekolah Dasar Negeri (SDN) Silih 

Asih 1 Cirebon. Lokasi penelitian: SDN Silih Asih 1 Cirebon yang beralamat di Jl. Ksatria No. 27 A, Kelurhan 

Kesambi, Kecamatan Kesambi, Kota Cirebon, Provinsi Jawa Barat, Kode Pos 45134. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam satu kali pertemuan pembelajaran tematik dengan menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) 

yang terintegrasi dengan strategi pertanyaan terbuka. 

Tahapan Penelitian berupa :  

1. Perencanaan (Planning), Guru menyusun RPP berbasis PBL, menentukan tema kontekstual, serta 

menyiapkan instrumen observasi dan angket untuk menilai keaktifan serta rasa ingin tahu siswa.  

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting), Guru menerapkan langkah-langkah PBL seperti penyajian masalah, 

fasilitasi pertanyaan terbuka, diskusi kelompok, penyelidikan, dan refleksi bersama.  

3. Observasi (Observing), Peneliti mengamati partisipasi, kerja sama, dan antusiasme siswa selama 

pembelajaran berlangsung.  

4. Refleksi (Reflecting), Hasil observasi dan angket dianalisis untuk menilai efektivitas PBL dalam 

meningkatkan keaktifan dan rasa ingin tahu siswa. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi, dilakukan selama pembelajaran berlangsung untuk melihat interaksi, keaktifan, dan 

antusiasme siswa. 

2.  Angket siswa instrumen utama, berbentuk angket dengan 5 indikator skala Likert, yaitu: Sangat 

Setuju (SS) = 5; Setuju (S) = 4; Ragu-Ragu (RR) = 3Tidak Setuju (TS) = 2; Sangat Tidak Setuju 

(STS) = 1 Angket digunakan untuk mengukur keaktifan siswa dalam belajar, rasa ingin tahu terhadap 

pembelajaran, kemampuan bekerja sama, kemauan bertanya dan menjawab pertanyaan terbuka, 

antusiasme terhadap kegiatan belajar berbasis masalah. 

3. Dokumentasi, berupa foto, hasil karya siswa, dan catatan refleksi guru sebagai penguat data. 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Kualitatif: Data observasi dan catatan lapangan direduksi, dikategorikan, dan disajikan dalam 

bentuk naratif. 

2. Analisis Kuantitatif: Data angket dianalisis menggunakan skor rata-rata dan persentase ketercapaian 

indikator dengan kategori: 
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Kriteria penilaian: 

Persentase Kategori 

81–100% Sangat Baik 

61–80% Baik 

41–60% Cukup 

21–40% Kurang 

≤ 20% Sangat Kurang 

 

3. Triangulasi Data sumber dan Teknik: Membandingkan hasil observasi, angket, dan dokumentasi 

pembelajaran. 

Indikator Keberhasilan 

Penelitian dianggap berhasil apabila ≥80% siswa menunjukkan peningkatan keaktifan dan rasa ingin tahu 

belajar, dengan rata-rata skor angket berada pada kategori “Baik” (≥61%), serta siswa aktif berpartisipasi dan 

mengajukan pertanyaan terbuka selama pembelajaran. 

3. Hasil dan Diskusi 

A. Pelaksanaan PBL dengan Pertanyaan Terbuka 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem-Based Learning (PBL) yang dikombinasikan 

dengan pertanyaan terbuka menghasilkan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas proses 

pembelajaran di kelas. Menurut penulis, integrasi dua pendekatan ini bukan hanya membentuk suasana belajar 

yang aktif dan partisipatif, tetapi juga menegaskan pentingnya pergeseran paradigma pembelajaran dari teacher-

centered menuju student-centered learning. Proses ini memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuannya 

sendiri melalui pengalaman langsung dan refleksi mendalam terhadap masalah kontekstual yang diberikan guru. 

Rata-rata capaian indikator yang meningkat dari 64% hingga 82% menunjukkan adanya perkembangan positif 

dalam keaktifan belajar siswa, terutama pada aspek bertanya dan mencari informasi. Angka tersebut 

memperlihatkan bahwa siswa mulai terlibat lebih intens dalam proses eksplorasi dan pencarian solusi. Temuan 

ini memperkuat hasil penelitian Yolida et al. (2021) dan Jdidou et al. (2023) yang menegaskan bahwa PBL 

memberikan pengalaman belajar yang kontekstual, membantu siswa memahami hubungan antara teori dan 

praktik, serta menumbuhkan minat terhadap isu-isu nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Tahapan PBL mulai dari pengenalan masalah, eksplorasi, presentasi hasil, hingga refleksi mendorong 

siswa untuk mengatur proses belajarnya secara mandiri. Menurut Gu & Zhang (2024), kemandirian dan kontrol 

diri merupakan komponen penting dalam memupuk motivasi intrinsik, yang berdampak langsung terhadap 

peningkatan hasil belajar dan ketekunan siswa dalam menyelesaikan tugas. Dalam penelitian ini, indikator 

keaktifan bertanya mencapai 82%, menunjukkan bahwa siswa telah berani mengemukakan pertanyaan kritis dan 

mengekspresikan rasa ingin tahu mereka secara terbuka. Selain itu, peran pertanyaan terbuka terbukti menjadi 

kunci utama dalam menghidupkan interaksi kelas. Berdasarkan temuan Caramay & Ortega-Dela Cruz (2023), 

pertanyaan terbuka memberikan ruang bagi siswa untuk berdiskusi, berargumen, dan mengajukan berbagai 

alternatif pemikiran. Hal ini senada dengan hasil penelitian ini, di mana siswa menunjukkan peningkatan 

keberanian dalam berpartisipasi, menyampaikan ide, serta menanggapi pendapat teman sekelas. Dengan 

demikian, keberhasilan PBL sangat bergantung pada kemampuan guru dalam merancang pertanyaan terbuka 

yang menantang, relevan, dan mendorong eksplorasi mendalam (J. Xu et al., 2024; Komuhangi et al., 2025). 

Guru perlu menguasai seni bertanya yang tepat agar dapat menstimulasi berpikir kritis dan 

mengarahkan siswa menuju penemuan pengetahuan secara mandiri. Kualitas pertanyaan yang baik dapat 

menuntun siswa melewati proses berpikir tingkat tinggi (higher order thinking), yang meliputi analisis, sintesis, 



 Dewi Puspitasari¹, Muhammad Wahyu Juliandhika², Lia Amelia³, Sabina Khoerunnisa⁴, Fauzan Nazarudin⁵, 

Auliya Aenul Hayati⁶ 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.3478 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

841 

 

 

dan evaluasi terhadap masalah yang dihadapi. Oleh karena itu, penulis berpendapat bahwa keberhasilan PBL 

tidak hanya bergantung pada desain kegiatan, tetapi juga pada kualitas interaksi yang dibangun melalui 

pertanyaan terbuka. 

B. Peningkatan Rasa Ingin Tahu Siswa 

Peningkatan karakter rasa ingin tahu merupakan indikator paling mencolok dari hasil penelitian ini. 

Integrasi antara PBL dan pertanyaan terbuka terbukti memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan 

keingintahuan mereka secara aktif, baik melalui pertanyaan, pencarian informasi, maupun kegiatan eksploratif. 

Aspek keaktifan bertanya memperoleh capaian tertinggi sebesar 82%, menunjukkan bahwa strategi ini mampu 

menumbuhkan interaksi bermakna dan memotivasi siswa untuk belajar atas dorongan dari dalam dirinya 

(intrinsic motivation). Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Raharja et al. (2018) dan Suyati 

et al. (2022), yang menegaskan bahwa rasa ingin tahu merupakan fondasi utama dari proses belajar sepanjang 

hayat (lifelong learning). Ketika siswa memiliki rasa ingin tahu tinggi, mereka terdorong untuk mencari jawaban, 

meneliti, dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran. 

Namun demikian, capaian terendah sebesar 64% menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami 

kesulitan dalam melakukan eksplorasi mandiri, terutama pada tahap pencarian informasi dan pemecahan masalah 

tanpa bantuan langsung dari guru. Kondisi ini sedikit berbeda dari pandangan Tian et al. (2023) yang 

menekankan pentingnya memberi ruang eksplorasi luas dalam PBL agar siswa terbiasa melakukan penelitian 

mini (mini inquiry) secara mandiri. Untuk mengatasi hal ini, penulis menyarankan agar fase inkuiri dan 

eksplorasi pada siklus berikutnya dikembangkan lebih mendalam, misalnya dengan melibatkan sumber belajar 

digital, proyek berbasis lingkungan, atau kegiatan observasi lapangan sederhana. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Wondo et al. (2022) dan Fachny Wardiani et al. (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

yang menarik dapat mengubah siswa pasif menjadi aktif, kreatif, dan berkolaborasi dalam mencari informasi. 

Dengan demikian, peningkatan rasa ingin tahu tidak hanya ditentukan oleh metode pembelajaran, tetapi juga 

oleh variasi sumber belajar, dukungan teknologi, dan lingkungan belajar yang mendorong eksplorasi. Dalam 

konteks ini, guru berperan penting menciptakan atmosfer kelas yang mendukung keberanian siswa untuk 

bertanya dan mencoba hal baru tanpa takut salah. 

C. Integrasi Teori dan Implikasi terhadap Inovasi Pembelajaran 

Penulis menilai bahwa hasil penelitian ini menunjukkan keterpaduan yang kuat antara teori dan praktik 

pendidikan. Penerapan PBL dengan pertanyaan terbuka berfungsi bukan hanya sebagai strategi pembelajaran, 

melainkan juga sebagai sarana pembentukan karakter berpikir kritis, reflektif, dan mandiri. Pandangan ini sejalan 

dengan teori Hmelo-Silver (2004) yang menyatakan bahwa PBL mampu menumbuhkan motivasi intrinsik 

melalui keterlibatan aktif dalam penyelidikan dan refleksi. Temuan ini juga mendukung hasil penelitian 

Nurhayati et al. (2023) dan Karadag et al. (2020) yang menegaskan bahwa pertanyaan terbuka dapat 

menstimulasi proses berpikir reflektif dan melatih siswa dalam menyusun argumen logis. Dalam penelitian ini, 

siswa menunjukkan kemampuan tidak hanya menjawab pertanyaan guru, tetapi juga mulai menciptakan 

pertanyaan baru sebagai bentuk ekspresi rasa ingin tahu. Perkembangan ini mengindikasikan munculnya 

metacognitive awareness, yaitu kesadaran siswa terhadap cara mereka belajar dan berpikir. 

Lebih lanjut, temuan ini sejalan dengan Panggih Rahardi et al. (2023) dan Pujana (2023) yang 

menekankan bahwa PBL dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, komunikasi, dan 

kolaborasi. Penulis menambahkan bahwa efektivitas PBL bergantung pada kompetensi guru sebagai fasilitator, 

bukan instruktur tunggal. Guru perlu memiliki kemampuan merancang pertanyaan terbuka yang menantang, 

memberikan umpan balik reflektif, serta menciptakan suasana kelas yang kondusif bagi eksplorasi ide. Implikasi 

praktis dari hasil penelitian ini adalah bahwa inovasi pembelajaran tidak selalu memerlukan teknologi canggih 

atau media baru, tetapi bisa dimulai dari penguatan strategi bertanya yang efektif. Pertanyaan terbuka dapat 

menjadi alat pedagogis sederhana namun berdampak besar dalam menumbuhkan rasa ingin tahu, tanggung 

jawab, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Integrasi PBL dengan pertanyaan terbuka selaras dengan tujuan 

Kurikulum Merdeka, yakni membentuk peserta didik yang kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif sebagai 

kompetensi utama abad ke-21. 
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D. Hasil Wawancara Guru 

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa ia memiliki pemahaman yang baik terhadap konsep 

Problem-Based Learning, meskipun belum pernah mengikuti pelatihan formal terkait. Guru memahami bahwa 

PBL menempatkan siswa sebagai subjek utama pembelajaran dengan fokus pada pemecahan masalah nyata. 

Setiap tahapan mulai dari penyajian masalah, pembentukan kelompok, hingga refleksi dirancang secara runtut 

untuk menumbuhkan partisipasi aktif siswa. Guru telah berupaya merancang skenario masalah autentik yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti mengaitkan topik energi dengan penggunaan listrik di sekolah. 

Pertanyaan terbuka digunakan sebagai strategi utama untuk mendorong siswa berpikir kritis dan memperluas 

wawasan. Menurut guru, strategi ini berhasil membuat kelas lebih hidup, karena siswa lebih berani 

mengemukakan pendapat, bertanya, serta menanggapi pandangan teman. 

Dalam praktiknya, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari informasi secara mandiri 

melalui media visual, bahan bacaan, atau internet. Ia juga membiasakan diskusi kelompok sekitar 15 menit untuk 

berbagi ide dan menyusun solusi bersama, sementara ia berperan sebagai fasilitator yang membimbing tanpa 

mendominasi. Guru menilai bahwa PBL dengan pertanyaan terbuka efektif menumbuhkan rasa percaya diri dan 

keberanian siswa dalam berkomunikasi. Selain itu, guru menggunakan rubrik penilaian komprehensif yang 

mencakup aspek sikap, kerja sama, proses berpikir, dan hasil diskusi. Ia juga memberikan penguatan positif 

berupa pujian ketika siswa berani bertanya atau mencoba menjawab, sehingga motivasi intrinsik mereka 

meningkat. Guru menyadari bahwa keberhasilan PBL sangat bergantung pada dukungan waktu dan pelatihan 

profesional berkelanjutan. Secara keseluruhan, guru merasa strategi ini efektif dalam menumbuhkan rasa ingin 

tahu dan kemandirian belajar siswa, serta siap menerapkannya secara rutin dengan dukungan manajemen 

sekolah. 

4.  Kesimpulan 

Penerapan model Problem-Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan strategi pertanyaan terbuka terbukti 

efektif dalam menumbuhkan karakter rasa ingin tahu siswa sekolah dasar. Melalui pembelajaran berbasis 

masalah yang kontekstual, siswa terdorong untuk lebih aktif dalam bertanya, mencari informasi, berdiskusi, serta 

mencoba hal-hal baru yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Proses ini tidak hanya meningkatkan 

partisipasi siswa, tetapi juga mengembangkan kemampuan mereka dalam berpikir kritis, mandiri, dan reflektif 

terhadap permasalahan yang dihadapi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan capaian indikator rasa 

ingin tahu dari kategori sedang menjadi tinggi, yang mencerminkan keberhasilan strategi ini dalam memperkuat 

karakter dan motivasi belajar. Dengan demikian, integrasi antara PBL dan pertanyaan terbuka dapat dijadikan 

inovasi pembelajaran karakter yang sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka serta tuntutan pendidikan abad 

ke-21 yang menekankan kreativitas, kolaborasi, dan kemandirian siswa. 
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